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Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana wirausahawan perempuan dapat 
bekerja sama untuk meningkatkan usaha bisnis di industri makanan UMKM di wilayah Surabaya. Analisis 
kualitatif beserta wawancara mendalam dan studi dokumentasi merupakan metodologi yang digunakan. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama di antara wirausahawan perempuan dapat 
meningkatkan aksesibilitas pasar, efektivitas operasional, dan inovasi produk. Selain itu, wirausahawan 
perempuan berperan penting dalam memperluas keterampilan manajerial dan menciptakan sistem 
pendukung. Selain meningkatkan status perempuan di industri makanan UMKM, kemitraan ini mendorong 
pembangunan ekonomi regional. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat penting untuk memenuhi tuntutan 
masyarakat dan menciptakan lapangan kerja. Namun, untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
oleh UMKM pangan—seperti keterbatasan pembiayaan, akses pasar, dan inovasi produk—
diperlukan langkah-langkah kerja sama. Melalui kerja sama, pengusaha perempuan—yang 
jumlahnya terus bertambah di industri ini—memiliki peluang yang signifikan untuk mendorong 
perluasan dan keberlanjutan perusahaan. 

Dengan bekerja sama, pengusaha perempuan dapat mendorong efisiensi, inovasi, dan 
pertumbuhan pasar. Pengusaha perempuan dapat meningkatkan posisi perusahaan mereka dan 
memberikan kontribusi ekonomi yang lebih besar kepada masyarakat dengan menyatukan 
jaringan, sumber daya, dan keahlian mereka. Tujuan  penelitian untuk menyelidiki peranan kerja 
sama pengusaha perempuan dapat meningkatkan usaha komersial di sektor pangan UMKM di 
wilayah Surabaya. 

Studi ini akan melihat bagaimana pengusaha perempuan yang bekerja sama dapat 
meningkatkan keberlanjutan dan daya saing bisnis mereka. Studi ini juga akan menyoroti 
kesulitan yang dihadapi dan solusi potensial untuk memaksimalkan kerja sama. Diharapkan 
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dengan memahami dinamika kemitraan ini, wawasan praktis untuk pertumbuhan UMKM pangan 
di Surabaya dan wilayah Indonesia lainnya akan diperoleh.  

KAJIAN TEORI 

Salah satu aspek penting UMKM di Indonesia adalah keterlibatan wirausahawan 
perempuan. Badan Pusat Statistik (BPS) memperkirakan bahwa 64,5% UMKM di Indonesia 
dikelola oleh perempuan. Menurut studi Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2020, UMKM 
yang dikelola oleh perempuan biasanya lebih kreatif dalam menawarkan produk dan lebih mudah 
beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar. Kerjasama sebagai Strategi Pengembangan Usaha 
Wirausahawan perempuan dapat menjadi lebih kompetitif di pasar jika mereka bekerja sama. 
Rahmawati (2021) menegaskan bahwa kerjasama dapat mendorong inovasi produk, efektivitas 
operasional, dan akses pasar. Menurut studi kasus yang dilakukan di Surabaya, wirausahawan 
perempuan yang berkolaborasi memiliki peluang lebih baik untuk mengembangkan perusahaan 
mereka. 

Kendala yang Dihadapi Pengusaha Perempuan Pengusaha perempuan di sektor UMKM 
menghadapi sejumlah kendala meskipun potensinya sangat besar. Kendala tersebut meliputi 
hambatan sosial budaya, kurangnya keterampilan berbisnis, dan terbatasnya akses terhadap 
pembiayaan. Menurut penelitian Susanti (2022), kurangnya agunan dan ketidaktahuan akan akses 
perbankan membuat banyak pengusaha perempuan di Surabaya kesulitan mendapatkan 
pendanaan awal. 

Dampak Kolaborasi terhadap Pertumbuhan Bisnis Dengan bekerja sama, pengusaha 
perempuan tidak hanya meningkatkan keberhasilan mereka sendiri tetapi juga mendukung 
pembangunan ekonomi regional. Pengusaha perempuan dapat meningkatkan posisi kompetitif 
mereka di pasar dengan berkolaborasi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi. 
Menurut survei Kurniawan (2023), UMKM makanan Surabaya yang berkolaborasi memiliki 
peningkatan pendapatan rata-rata 20% dibandingkan dengan yang tidak berkolaborasi. 

Saran untuk Kebijakan Pemerintah dan organisasi lain harus menerapkan langkah-
langkah pendukung untuk mendorong kerja sama di antara pengusaha perempuan. Program 
pemberdayaan dan pelatihan yang menekankan pembangunan jaringan bisnis, keterampilan 
manajerial, dan akses keuangan dapat membuat pengusaha perempuan lebih kompetitif. Prakarsa 
juga diperlukan untuk menghilangkan hambatan sosial budaya yang terus menghambat partisipasi 
perempuan di sektor korporat. 

METODE PENELITIAN 
Untuk memahami secara menyeluruh peran wirausaha perempuan dalam membantu 

UMKM di industri makanan di wilayah Surabaya, penelitian ini menggunakan metodologi 
kualitatif. Karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih jauh pengalaman, pendapat, dan 
persepsi wirausaha perempuan, maka dipilihlah teknik kualitatif. 

1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Surabaya, salah satu kota besar di Indonesia dengan jumlah 

UMKM yang besar yang bergerak di bidang industri makanan. 

2. Teknik Pengumpulan Data: 
a. Wawancara Mendalam: Untuk mengumpulkan informasi tentang peran, kesulitan, dan 

faktor pendukung dalam pengembangan UMKM makanan, dilakukan wawancara 
mendalam dengan pengusaha perempuan. 
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b. Observasi: Untuk mendapatkan gambaran yang sebenarnya tentang prosedur sehari-hari 
dalam mengelola UMKM, peneliti mengamati secara langsung kegiatan operasional 
perusahaan pengusaha perempuan. 

c. Dokumentasi: Mengumpulkan data sekunder dari catatan terkait, termasuk profil 
perusahaan, laporan keuangan, dan dokumen terkait lainnya. 

3. Teknik Analisis Data 
Langkah-langkah berikut merupakan bagian dari proses analisis: 

a. Pengodean adalah proses menemukan dan mengklasifikasikan data yang relevan. 
b. Pengurutan kode terkait ke dalam kelompok yang lebih umum dikenal sebagai 

kategorisasi. 
c. Proses pengorganisasian tema-tema utama yang muncul dalam data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dikenal sebagai analisis tematik. 
4. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan Data dari observasi, wawancara, dan dokumen 
dibandingkan sebagai bagian dari triangulasi sumber data untuk menjamin validitas dan 
reliabilitas data. Untuk menjamin keakuratan data, pengecekan anggota juga dilakukan, yang 
memerlukan permintaan konfirmasi kepada informan mengenai hasil wawancara 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dengan 31 kecamatan dan 154 kelurahan (dari total 666 kecamatan, 777 kelurahan, dan 
7.724 kelurahan di Jawa Timur), Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah 
Jakarta. Dengan kepadatan penduduk 8.067 jiwa per km² dan luas wilayah 350,54 km², terdapat 
2.827.892 jiwa yang tinggal di sana pada tahun 2017. 

Statistik jumlah penduduk Kota Surabaya ditunjukkan pada tabel di bawah ini 
berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 1. Data Kependudukan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 
 
 

Mendapati daftar pemilik Usaha mayoritas usaha mikro, kecil, dan menengah di Surabaya 
dijalankan oleh perempuan. Daftar pemilik UMKM terdaftar di Surabaya dapat dilihat di bawah 
ini: 

Tabel 2. Data Pemilik UMKM di Surabaya 

 
Sumber: Dinas koperasi ukm surabaya 
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Tabel 3. Data Pemilik UMKM Yang Terdaftar di Dinas Koperasi Ukm Perdagangan Surabaya 

 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dinas koperasi ukm surabaya 

KESIMPULAN 
 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa, wirausaha perempuan sangat penting bagi 
pertumbuhan dan pendampingan UMKM di industri pangan wilayah Surabaya. Kualitas bahan 
pangan daerah, produktivitas, dan inovasi semuanya sangat ditingkatkan oleh wirausaha 
perempuan. Namun, mereka menghadapi kendala seperti keterbatasan jaringan bisnis, dukungan 
sosial, dan keuangan. Untuk meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan UMKM yang 
dijalankan oleh wirausaha perempuan, faktor-faktor ini harus diatasi. 

SARAN 

1. Pemerintah dan Lembaga Terkait: Diperlukan program yang lebih komprehensif untuk 
memberikan pelatihan dan akses permodalan kepada para pengusaha di sektor pangan. 

2. Jejaring Usaha: Memperluas jaringan usaha melalui kerja sama dan kolaborasi antara pelaku 
usaha dengan berbagai entitas, seperti pemerintah, swasta, dan masyarakat umum. 

3. Dukungan Sosial: Menciptakan komunitas pengusaha untuk saling bertukar ilmu, pengalaman, 
dan inspirasi. 

4. Inovasi dan Teknologi: Mendorong pemanfaatan teknologi dalam proses produksi dan 
pemasaran untuk meningkatkan daya saing pangan UMKM. 
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